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MOTTO

“It is okay to take your time. We live in a generation that
romanticizes moving forward as quickly as possible when it comes
to careers and our futures and our success within them. But there

is no point in rushing quickly towards a life that will not inspire
you or fulfill you. It is okay to slow down. It is okay to take the time
you need. You are in no rush to figure out your own soul. It’s never
too late to start over, it’s never too late to change your mind, it’s
never too late to redirect yourself, to replace the dreams you
thought you wanted for the ones that genuinely excite and

challenge you.”

— Bianca Sparacino, A Gentle Reminder
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena perilaku konsumtif wanita
terhadap busana kebaya di Kuta Selatan dengan menggunakan pendekatan
fenomenologi. Dalam penelitian ini, data diperoleh melalui wawancara mendalam
dengan para wanita yang telah membeli busana kebaya dari tiga toko di Kuta
Selatan, di antaranya adalah Cahaya Abadi Collection, Pradita Attire, dan Tawon
Fashion. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku konsumtif wanita
dipengaruhi oleh faktor keinginan untuk mengikuti tren terbaru, kualitas bahan,
potongan harga, serta kebutuhan menjaga penampilan dan status sosial. Penelitian
ini juga menemukan bahwa perubahan desain busana kebaya secara cepat memicu
pembelian kebaya berulang oleh konsumen. Selain itu, kebutuhan akan busana
kebaya yang disebabkan oleh pemberwajiban penggunaan kebaya di hari Kamis
serta kebudayaan Hindu untuk memakai kebaya di hari raya Hindu juga menjadi
pemicu. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya bagi pelaku bisnis untuk
memahami dan menyesuaikan strategi pemasaran mereka sesuai dengan faktor-

faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif konsumen.

Kata-kata kunci: perilaku konsumtif, harga, potongan harga, busana kebaya,

fenomenologi
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ABSTRACT

This study aims to understand the phenomenon of women's consumptive behavior
towards kebaya clothing in South Kuta using a phenomenological approach. In
this study, data were obtained through in-depth interviews with women who had
purchased kebaya clothing from three stores in South Kuta, namely Cahaya Abadi
Collection, Pradita Attire, and Tawon Fashion. The results of this study indicate
that women's consumptive behavior is influenced by factors such as the desire to
follow the latest trend, fabric quality, discounts, and the need to maintain
appearance and social status. The study also found that rapid changes in kebaya
clothing designs trigger repeated purchases by consumers. Additionally, the
necessity of wearing kebaya due to the mandate to wear kebaya on Thursdays and
the Hindu culture of wearing kebaya on Hindu holy days also acts as a trigger.
The implications of this research highlight the importance for business actors to
understand and adjust their marketing strategies according to the factors

influencing consumer consumptive behavior.

Keywords: consumptive behavior, price, discount, kebaya clothing,

phenomenology
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Indonesia dikenal sebagai negara yang masih kental akan budayanya.

Dengan jumlah pulau sebanyak 17,508 pulau, tentu menjadikan Indonesia
memiliki beragam kebudayaan. Bangsa Indonesia memiliki beraneka ragam
suku bangsa, agama, budaya, serta adat istiadat (Wijayanti, 2019). Lebih
lanjut, semua itu terlihat dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia
seperti upacara adat, rumah adat, pakaian adat, nyanyian dan tarian adat
daerah, alat musik, hingga makanan khas daerah. Kebudayaan diartikan
sebagai nilai-nilai yang digunakan oleh masyarakat untuk memberikan arti
dan tujuan pada kehidupan dan kebiasaan mereka (Syamsudin, 2020).
Sementara itu, arus globalisasi tidak dipungkiri telah banyak memberikan
perubahan pada dunia, termasuk Indonesia sendiri yang memiliki budaya adat
yang kental. Globalisasi dimaknai sebagai suatu proses perubahan sosial
berupa meningkatnya keterkaitan di antara masyarakat dengan elemen-
elemennya yang terjadi oleh sebab dari transkulturasi serta berkembangnya
teknologi di bidang komunikasi, informasi, dan transportasi (Fakrulloh &
Wismulyani, 2018). Terlepas dari kuatnya arus globalisasi tersebut, namun
ternyata banyak wilayah di Indonesia yang dapat ditemukan kekentalan

budaya dan adat istiadatnya.



Salah satu yang paling menonjol dan menunjukkan ciri khas masing-
masing budaya dan adat di Indonesia adalah pakaian adat mereka yang
berbeda-beda antara satu pulau dengan pulau lainnya, atau suatu daerah
tertentu dengan daerah lainnya. Pakaian adat mencakup semua perlengkapan
yang dikenakan oleh seseorang dari suatu daerah tertentu, yang dapat
merepresentasikan etos budaya masyarakatnya. (Halim, 2021). Lebih jauh,
Halim menyebutkan bahwa pakaian adat berkembang dari bentuk paling
sederhana menjadi lebih variatif dan kompleks seiring perkembangan zaman
dan rasa estetika manusia. Walau saat ini sedang berada di era globalisasi
yang mana semakin menarik masyarakat untuk bergaya modern dan mengikuti
zaman, namun nyatanya masih banyak wilayah di Indonesia yang mana sering
ditemukan penggunaan-penggunaan pakaian adat tradisionalnya di beberapa

kesempatan atau hari tertentu.

Salah satu daerahnya yang terkenal akan budayanya adalah pulau yang
sering dijuluki sebagai Pulau Dewata, yakni Pulau Bali. Bali dikenal sebagai
pulau tujuan wisata yang sudah sangat mendunia. Pada tahun 2023, Bali
dinobatkan menjadi destinasi wisata terpopuler peringkat dua di Dunia, di atas
London, Roma, dan Paris pada Travelers’ Choice Award (Hendriyani, 2023)
Pengunjungnya datang dari berbagai belahan dunia, sehingga arus globalisasi
juga sangat pesat berkembang di pulau ini. Terlepas dari itu, Bali masih
menjadi salah satu daerah Indonesia yang budayanya tidak pudar walau sudah
menjadi destinasi wisata terkenal. Selain dari keindahan alam dan banyaknya

destinasi wisata yang dimiliki, budaya dan tradisinya pun menjadi hal yang



mampu menarik perhatian wisatawan (Fikriansyah, 2024). Kini, sebab dari
adanya arus globalisasi juga, beberapa budaya ikut melalui proses perubahan
tersebut, salah satunya adalah pakaian adat di Bali. Pakaian adat di Bali yang
sering dipakai ketika adanya persembahyangan baik di rumah masing-masing
maupun di pura ialah kebaya dan baju safari. Kebaya sendiri bukan hanya
dipakai oleh masyarakat Bali, namun juga oleh beberapa penduduk di daerah
Indonesia lainnya seperti di Pulau Jawa, namun memang pemakainya jauh
lebih jarang dibandingkan di Bali yang cenderung sering memakai pakaian

adat berupa kebaya, khusunya wanita.

Masyarakat Bali sejak tahun 2018 telah diwajibkan oleh pemerintah Bali
untuk memakai pakaian adat Bali di setiap Hari Kamis dan di setiap hari raya
atau hari suci tertentu. Dalam PERGUB Nomor 79 Tahun 2018, ditetapkan
Hari Penggunaan Busana Adat Bali tersebut dengan tujuan salah satunya guna
menjaga dan memelihara kelestarian busana adat Bali, dan hari yang
diwajibkan itu diantaranya adalah setiap Hari Kamis, Purnama, Tilem, dan
Hari Jadi Provinsi yang jatuh pada tanggal 14 Agustus. Oleh sebab itu, tingkat

pemakaian pakaian adat di Bali sangat tinggi.

Membahas seputar busana, wanita cenderung gemar memberikan sentuhan
yang segar pada busana yang mereka kenakan, sehingga ketika kebaya
menjadi salah satu busana wajib setiap minggunya, banyak pelaku bisnis
untamanya di bidang bisnis busana adat Bali menemukan peluang mereka
yang lebih besar, sebab kini tingkat permintaan akan produk kebaya semakin

tinggi dan terus-menerus terjadi. Permintaan yang tinggi terhadap busana



kebaya menunjukkan bahwa adanya sebuah perilaku dari konsumen yang
muncul akibat tren atau fenomena baru, dalam hal ini timbul sebab dari
adanya peraturan dari pemerintah yang mewajibkan penggunaan busana adat.
Hal ini membuat para pelaku bisnis di bidang terkait tentunya berlomba-lomba
memasarkan dan menjual produk busana kebaya mereka. Persaingan mulai
dari mode, kualitas, hingga harga terlihat semakin ketat setiap tahunnya,
mereka berusaha memperkuat eksistensinya di pasar baik secara online

maupun offline.

Perilaku konsumen pada dasarnya menjelaskan bagaimana seseorang
memutuskan untuk mengeluarkan uangnya, waktunya, dan tenaganya terhadap
suatu produk yang pemasar tawarkan (Schiffman & Wisenblit, 2019).
Menurut Chita et al. (2015), perilaku konsumtif adalah sebuah kecenderungan
dalam diri manusia untuk melakukan konsumsi tanpa batas, manusia membeli
sesuatu yang berlebihan atau tidak terencana. Perilaku semacam ini
menimbulkan permintaan yang tinggi terhadap suatu produk dengan kecepatan
perubahan selera yang harus diimbangi oleh para pelaku bisnis di bidang

terkait.

Menurut Sangadji dan Sopiah (2013), kebutuhan manusia ialah sebuah
ketidakberadaan beberapa kepuasan dasar, sedangkan keinginan ialah hasrat
akan pemuas terhadap suatu kebutuhan yang spesifik, sehingga produsen tidak
perlu menciptakan kebutuhan karena kebutuhan pada dasarnya telah melekat
pada diri manusia, namun produsen akan memengaruhi keinginan manusia

tersebut. Disinilah sesungguhnya adanya variasi dan inovasi-inovasi terkait



busana kebaya semakin lama berubah menjadi sebuah keinginan yang

menimbulkan meningkatnya permintaan terhadap produk busana kebaya.

Cahaya Abadi Collection, Pradita Attire, dan Tawon Fashion adalah tiga
dari sekian banyaknya toko kebaya yang tersebar di Kuta Selatan. Cahaya
Abadi Collection baru berdiri pada penghujung tahun 2023 dan telah
menunjukkan tingginya peminat pelanggan terhadap toko kebayanya. Cahaya
Abadi Collection terfokus menjual busana adat Bali, utamanya kebaya dan
kamben wanita dan beberapa busana adat Bali untuk pria. Pradita Attire
memiliki sedikit perbedaan, yakni menerima permintaan pembuatan busana
kebaya perorangan ataupun kelompok, tidak hanya menjual busana kebaya
yang siap pakai. Pemilik toko Pradita Attire baru aktif memakai nama tokonya
sejak tahun 2023 dan membuka toko di daerah Ungasan, namun sudah
berkecimpung di bidang tata busana sejak 2017 sembari melaksanakan
pendidikannya. Tawon Fashion yang telah berdiri sejak 2013 ini memiliki
konsep yang hampir mirip dengan Pradita Attire, yakni selain menjual kebaya
siap pakai juga menerima permintaan pembuatan kebaya namun tidak
perorangan melainkan dalam jumlah kelompok. Pemilik dari ketiga toko
tersebut mengakui bahwa memang peminat busana kebaya semakin tahun
semakin meningkat, tidak jarang juga ada yang bisa membeli lebih dari satu
busana kebaya dalam satu kali proses pembelian. Selain menjual busana
kebaya, ketiga toko tersebut menjual busana adat Bali dan perlengkapan
penunjang busana adat Bali lainnya seperti kamben, kain kebaya, selendang,

sandal, perhiasan, busana adat untuk pria, dan lainnya. Namun, terdapat pola



perilaku dimana konsumennya cenderung membeli busana kebaya lebih sering
dan lebih banyak waktu yang singkat dari pembelian pertama ke pembelian
selanjutnya dan permintaan terkait desain busana kebaya juga sangat cepat
mengalami perubahan yang menimbulkan berlanjutnya pembelian-pembelian

selanjutnya terhadap busana kebaya.

Tabel 1. 1 Data Jumlah Penjualan Kebaya Toko Kebaya di Kuta Selatan

Penjualan Busana Kebaya Dalam Pcs
2023-2024 :
Cahaya A_badl Pradita Attire Tawon Fashion
Collection

June © 162 113
July 3 117 98
August E 105 104
September g 132 121
October < 178 145
November £ 154 107
December 283 169 129
January 303 120 92
February 384 110 116
March 337 144 144
April 266 161 136
May 279 129 109

Total (pcs) 1852 1681 1414

Sumber: Cahaya Abadi Collection, Pradita Attire, Tawon Fashion

Berdasarkan pada Tabel 1.1, dapat dilihat adanya tren yang mencerminkan
perilaku konsumtif wanita terhadap busana kebaya di Kuta Selatan. Pada
tahun 2023-2024, Cahaya Abadi Collection mencatat total penjualan sebanyak
1.853 pcs, Praditta Attire mencapai 1.681 pcs, dan Tawon Fashion sebanyak
1.414 pcs. Penjualan tertinggi terlihat pada bulan Desember 2023 hingga

Maret 2024, dengan Cahaya Abadi Collection mencapai puncaknya pada



Februari 2024 sebanyak 384 pcs, Pradita Attire pada bulan Desember 2023
sebanyak 169 pcs, dan Tawon Fashion juga mencatat penjualan tertinggi pada
Desember 2023 dengan 129 pcs. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan
permintaan yang signifikan selama periode tersebut, yang dapat dihubungkan
dengan meningkatnya kebutuhan busana kebaya untuk acara khusus, seperti
hari raya dan upacara adat. Selain itu, peningkatan penjualan pada bulan-bulan
tertentu di luar hari raya menunjukkan adanya pola konsumsi yang tidak
hanya berdasarkan kebutuhan tetapi juga dorongan lain seperti menjaga

penampilan dan status sosial.

Fenomenologi berakar pada filsafat dan psikologi, dengan penekanan pada
pengalaman subjektif individu. Studi ini berusaha memahami esensi dari suatu
fenomena sebagaimana dialami dari perspektif mereka yang telah
mengalaminya (Lindzon, 2021). Fenomenologi seperti yang disebutkan oleh
Hadi et al. (2021) ialah merupakan sebuah studi mengenai pengetahuan yang
asalnyaa dari kesadaran, atau cara manusia memahami suatu objek maupun
peristiwa dengan mengalaminya secara sadar. Menurut Barnawi dan Darojat
(2018) fenomenologi adalah suatu aliran yang membahas mengenai
fenomenon atau segala hal yang menampakkan dirinya. Lebih jauh, Barnawi
dan Darojat mengatakan bahwa fenomenologi adalah sebuah pendekatan
penelitian yang bersifat perspektif emic, yang artinya penelitian tersebut
menggunakan perspektif atas dasar apa yang peneliti lihat dan peneliti
dapatkan dari fakta fenomena nyata yang ditelitinya. Fenomena adalah suatu

peristiwa atau fakta yang dapat diamati, maka dari uraian permasalahan yang



telah disampaikan, penulis bermaksud untuk melakukan penelitian pada
konsumen busana kebaya utamanya wanita, yang berdomisili di Kuta Selatan
dan telah melakukan pembelian kebaya pada toko-toko kebaya di Kuta Selatan
untuk mengetahui gambaran perilaku konsumtif dari pelanggan wanita
terhadao busana kebaya berdasarkan indikator perilaku konsumtif, serta apa
saja yang mendasari pengambilan keputusan pembelian mereka, yang mana
juga nantinya akan dijadikan sebagai acuan bagi pemilik toko-toko kebaya di
Kuta Selatan dan daerah lainnya di Bali untuk memasarkan produknya lebih
baik dan bijak lagi sehingga dapat terus bersaing di pasaran dengan banyaknya
kompetitor. Dengan itu, penulis hendak mengangkatnya dalam penelitian yang
berjudul “Studi Fenomenologi: Perilaku Konsumtif Wanita Terhadap

Busana Kebaya di Kuta Selatan”

1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini ialah:

a. Bagaimanakah gambaran perilaku konsumtif pelanggan wanita terhadap

busana kebaya?

b. Bagaimanakah pengambilan keputusan pembelian busana kebaya oleh

pelanggan wanita pada toko-toko kebaya di Kuta Selatan?

c. Bagaimanakah perbedaan minat terhadap desain busana kebaya

berdasarkan perbedaan usia pelanggan wanita di Kuta Selatan?



1.3 Tujuan Penelitian

Ada pula tujuan yang hendak peneliti capai dari dilakukannya

penelitian ini ialah diantaranya:

a. Untuk mengetahui bagaimana gambaran perilaku konsumtif pelanggan

wanita terhadap busana kebaya di Kuta Selatan

b. Untuk mengetahui bagaimana pengambilan keputusan pembelian busana

kebaya oleh pelanggan wanita pada toko-toko kebaya di Kuta Selatan

c. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan minat terhadap desain busana
kebaya berdasarkan perbedaan usia pelanggan wanita di Kuta Selatan
1.4 Kontribusi Hasil Penelitian
Penelitian terkait fenomena perilaku konsumtif wanita terhadap busana
kebaya di Kuta Selatan penting dilakukan untuk kemudian hasil penelitiannya
dapat menjadi acuan dan wawasan bagi pebisnis di bidang terkait, tidak hanya
pada industri kebaya saja, namun juga pada industri busana secara
keseluruhan untuk lebih mengetahui strategi pemasaran yang tepat mengikuti
bagaimana perilaku konsumen mereka. Dengan demikian, diharapkan
penelitian ini akan membawa berbagai manfaat, di antaranya sebagai berikut:
1.4.1 Kontribusi Bagi Peneliti
Dengan dilakukannya penelitian ini, penulis diharapkan mampu
menggali wawasan lebih dalam lagi mengenai fenomena perilaku
konsumtif dalam konteks budaya dan fashion di Bali. Penelitian ini juga

merupakan sarana bagi penulis dalam mengimplementasikan berbagai



1.4.2

1.4.3

10

ilmu yang dipelajari selama mengampu pendidikan di Politeknik Negeri
Bali.
Kontribusi Bagi Perusahaan

Penelitian ini dilakukan untuk memahami bagaimana perilaku
konsumtif wanita terhadap busana kebaya di Kuta Selatan. Hasil temuan
dari proses analisis ini nantinya, akan memberikan wawasan yang
berharga bagi para pelaku bisnis dalam industri fashion mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Dengan
informasi ini, bisnis dapat mengembangkan strategi pemasaran yang lebih
efektif dan produk yang lebih sesuai dengan keinginan konsumen.
Kontribusi Bagi Akademisi
Kontribusi Bagi Akademisi

Penelitian ini dapat digunakan oleh akademisi dalam
mengembangkan teori pembelajaran yang akan diterapkan pada proses
belajar sehingga memiliki wawasan mengenai perilaku konsumtif dalam
konteks budaya lokal. Dengan demikian, berbagai strategi pengembangan
industri fashion yang tepat dapat dipelajari untuk memperdalam wawasan
akademisi akan perilaku konsumen dan pemasaran produk budaya. Selain
itu, luaran penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi
peneliti lainnya serta membantu kemajuan dari disiplin ilmu manajemen

bisnis dan budaya.
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1.5 Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian. Bagian ini memberikan gambaran tentang alasan pentingnya

penelitian dilakukan dan permasalahan yang ingin dipecahkan.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA
Bab ini menguraikan tentang landasan teori yang digunakan sebagai dasar
penelitian, penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian, serta

kerangka konsep yang menjelaskan alur pikir penelitian.
BAB |l METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian yang digunakan, lokasi
penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, serta teknik

analisis data yang digunakan.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang gambaran umum subjek atau lokasi penelitian,
hasil penelitian yang diperoleh dari analisis data, serta pembahasan temuan-

temuan penelitian.
BAB V SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian
dan pembahasan pada bab sebelumnya. Bab ini juga memberikan saran yang

berguna untuk penelitian selanjutnya atau bagi pihak-pihak yang terkait.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berlandaskan pada hasil pembahasan yang telah dipaparkan

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Wanita di Kuta Selatan cenderung memiliki perilaku konsumtif yang
tinggi karena menunjukkan berbagai ciri-ciri perilaku konsumtif dan
sesuai dengan indikator yang digunakan untuk mengukur perilaku
konsumtif tersebut seperti intensitas pembelian yang tinggi dalam
waktu dekat, lalu membeli kebaya karena mempertahankan status
sosial, membeli kebaya karena memberi rasa gengsi bila
menggunakan desain kebaya sesuai tren terkini, dan memiliki sikap
impulsif buying saat melihat ada model dan desain kebaya yang
menarik, cepat memutuskan untuk membeli ketika ada promo atau
potongan harga, serta lebih melakukan pembelian atas dasar keinginan
dan kepuasan diri dibandingkan dengan kebutuhan.

2. Keputusan pembelian busana kebaya oleh pelanggan wanita pada
toko-toko kebaya di Kuta Selatan disebabkan oleh faktor kualitas
produk kebaya, desain kebaya yang selalu mengikuti zaman (up to

date),

85



3.

5.2 Saran
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kemudian adanya harga terjangkau, adanya promo atau potongan
harga yang diberikan. Terdapat perbedaan minat terhadap desain
busana kebaya berdasarkan perbedaan usia pelanggan wanita di Kuta
Selatan. Hasil menunjukkan Generasi X dan Y memiliki minat beli
terhadap desain busana kebaya yang cenderung lebih rendah
dibandingkan Generasi Z. Hal ini disebabkan karena wanita Generasi
X dan Y cenderung lebih memutuskan pembelian berdasarkan
kebutuhan dan kualitas kebaya. Selain itu Generasi X dan Y juga juga
memiliki preserensi terhadap desain kebaya yang sedikit berbeda dari
Generasi Z, yang mana Generasi X dan Y lebih mementingkan kebaya
yang nyaman dipakai, seperti pas di badan namun tidak press body.
Berdeba dengan Generasi Z yang sangat gemar dengan kebaya yang
press body. Desain lainnya seperti desain tangan kebaya cukup
bervariatif berdasarkan preferensi masing-masing, namun rata-rata
dari seluruh generasi tersebut memiliki kesamaan pada preferensi

mereka terhadap kebaya dengan lengan panjang.

Mengacu dari simpulan dan pembahasan yang telah dijelaskan

sebelumnya maka dapat diberikan beberapa saran yaitu:

1.

Bagi Cahaya Abadi Collection

Cahaya Abadi Collection sebaiknya meningkatkan kehadiran mereka
di platform e-commerce, mengingat kecenderungan pelanggan

generasi X dan Y yang lebih suka melakukan pembelian secara online



dan sering memutuskan melakukan pembelian setelah melihat etalase
di sosial media. Selain itu, aktif di media sosial, terutama Instagram,
dengan menampilkan model desain kebaya yang menarik dan
mengikuti tren terbaru akan sangat membantu. Penggunaan fitur
Instagram Shopping serta konten interaktif seperti 1G Live dan Stories
dapat menarik perhatian dan meningkatkan interaksi dengan

pelanggan.
Bagi Pradita Attire

Pradita Attire perlu melakukan segmentasi pemasaran yang lebih
spesifik, memahami bahwa pelanggan dari generasi X dan Y memiliki
preferensi yang berbeda. Kampanye iklan yang terarah dan
personalisasi konten pemasaran untuk setiap kelompok usia dapat
meningkatkan efektivitas pemasaran. Selain itu, Pradita Attire bisa
menggandeng influencer atau selebgram yang sesuai dengan target
pasar untuk meningkatkan visibilitas produk. Mengadakan kolaborasi
eksklusif atau giveaway di Instagram akan sangat bermanfaat untuk

meningkatkan engagement dan jangkauan pasar.
Bagi Tawon Fashion

Tawon Fashion sebaiknya fokus pada peningkatan kualitas layanan
pelanggan secara online. Menyesuaikan desain kebaya dengan tren
fashion terbaru serta memperhatikan umpan balik pelanggan juga

sangat penting. Mengadakan survey online secara berkala untuk



mengetahui preferensi pelanggan dan terus berinovasi dalam produk
yang ditawarkan akan membantu Tawon Fashion tetap relevan dan

menarik di mata pelanggan.
Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambah
informan dari pihak Toko Busana Kebaya agar memiliki sudut
pandang yang berbeda dan dapat memperoleh gambaran yang

lebih kompleks terkait perilaku konsumtif pelanggan kebaya

b. Terdapat beberapa keterbatasan penelitian ini seperti jumlah
informan yang masih kurang memadai, usia informan yang belum
dapat mewakili generation X dan Y secara lebih proporsional,
serta masih belum tergalinya faktor-faktor yang mempengaruhi
terjadinya perilaku konsumtif itu sendiri. Oleh karena itu untuk
penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah
informan dengan komposisi yang lebih merata dari sisi usia agar
dapat mewakili generation X dan Y, serta dapat diteliti berbagai
faktor penyebab ataupun yang dapat mempengaruhi terbentuknya
perilaku konsumtif, baik melalui metode kuantitatif maupun

kualitatif.
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